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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesia melalui permainan kartu bergambar.. Penelitian ini dilaksanakan di MIS Modern Terpadu Az-Zaky
pada semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Penelitian ini juga merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini menunjukkan bahwa melalui permainan kartu bergambar dapat meningkatkan
keterampilan membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil penelitian ini yang sudah
dilaksanakan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada tahap prasiklus adalah 66. Jumlah siswa yang hasil
belajarnya mencapai KKM ada 10 siswa (43%). Kemudian setelah diadakan tindakan pada siklus | rata-rata
hasil belajarnya menjadi 73 dan jumlah siswa yang hasil belajarnya mencapai KKM ada 14 orang siswa
(61%). Pada sisklus 1l hasil belajarnya meningkay menjadi 79 dan jumlah siswa yang hasil belajarnya
mencapai KKM ada 18 orang siswa (78%). Selain itu penggunaan media kartu bergambar juga dapat
meningkatkan aktivitas siswa pada proses pembelajaran dikelas. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas siswa
yang mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus Il yang tadinya 60,09% menjadi 75,93%. Disimpulkan
bahwa dengan menggunakan permainan kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas | materi nama-nama buah dan Hewan.
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mengajar. Berdasarkan hasil observasi pada

PENDAHULUAN tanggal 20 september 2021 dikelas I MIS
Membaca ialah salah satu yamg harus Modern Terpadu Az-Zaky diperoleh oleh
dimiliki anak dalam mengikuti pembelajaran data bahwa  keterampilam  membaca
dan kegiatan lainnya di sekolah. Membaca permulaan siswa kelas | masih rendah. Hal
ini juga menjadi titik fokus terpenting bagi ini dibuktikan dengan adanya hasil tes unjuk
anak sebelum ia memiliki keterampilan kerja keterampilan membaca permulaan yang
lainnya. Tanpa memiliki keterampilan rata-rata siswa mendapat nilai kurang
membaca yang memadai sejak dini, maka maksimal.
anak akan mengalami kesulitan belajar Dari jumlah siswa kelas I MIS Modern
dikemudian hari. Keterampilan membaca Terpadu Az-Zaky sebanyak 23 siswa,
harus dikuasai oleh para siswa sekolah dasar terdapat 17 siswa yang  memiliki
sebab secara langsung berkaitan dengan keterampilan membaca permulaan rendah.
seluruh proses belajar siswa di sekolah dasar. Peneliti harus mengamati para siswa kelas |
Siswa yang tidak mampu membaca dengan MIS Modern Terpadu Az-Zaky tahun ajaran
baik, akan mengalami kesulitan dalam 2020/2021, masih ada yang belum dapat
mengikuti  kegiatan pembelajaran untuk membaca sama sekali dan ada juga yang
semua mata pelajaran. Namun kenyataannya, belum membaca lancar, yang disebabkan
keterampilan membaca siswa disekolah dasar sikap guru yang kurang memperhatikan
masih ada yang kurang diperhatikan metode yang tepat dalam untuk mendukung
walaupun ada beberapa sekolah yang telah pembelajaran  membaca.  Pembelajaran
menerapkan tes membaca sebelum masuk Bahasa Indonesia di sekolah dasar
sekolah. Kelancara dan ketepatan anak merupakan mata pelajaran inti yang wajib
membaca pada tahap membaca, dipengaruhi diikuti oleh peserta didik. Tujuan dari
oleh keaktifan dan kreaktifitas guru yang penelitian ini adalah untuk mengetahui
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peningkatan keterampilan membaca siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
melalui permaian kartu bergambarpada siswa
kelas | MIS Modern Terpadu Az-Zaky .
Bahasa Indonesia memiliki peran
sebagai alat komunikasi dalam perikehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
Bertujuan agar siswa mampu mengenal
bahasa dengan baik dan mampu membekali
siswa dengan berfikir yang logis, kritis dan
sistematis serta dapat menanamkan sikap
yang baik. bertujuan agar siswa mampu
mengenal pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan baik dan mampu membekali siswa
dengan berpikir logis, kritis, dan kreatif, serta
dapat menanamkan sikap bekerja sama.
Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan dalam Berbahasa Indonesia
terdapat empat keterampilan yang dipelajari

secara  berurutan  yaitu  keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara,
keterampilan membaca. Keterampilan

membaca menjadi dasar utama tidak saja
pembelajaran sendiri. hasil belajar mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas |
MIS Modern Terpadu Az-Zaky tercantum
dalam tabel 4.1 berikut:

Tabel 1
Hasil Nilai Pra Tindakan Keterampilan
Membaca

Keterangan Jumlah

Tuntas 10
Tidak Tuntas 13

Jumlah 23
Rata-rata 66

Dari tabel diatas dapat dinyatakan
bahwa dari jumlah 23 siswa dikelas hanya 10
siswa Yyang tuntas mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), dan 13 siswa
belum tuntas mencapai target KKM yang
telah ditetapkan dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 66. Kriteria Ketuntasan
Minimal yang ditetapkan di SD MIS Modern
Terpadu Az-Zaky sebesar 70 . Persentase
ketuntasan yang mencapai KKM di prasiklus
masih mencapai 43% dari target pencapaian
penelitian  ini  sebesar  75%.  Dapat
disimpulkan bahwa masih tersisa 32% lagi
siswa yang belum mencapai KKM. Peneliti
melakukan ~ pengamatan  saat  proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti
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memperoleh data dari lembar observasi siswa
dan lembar penilaian keterampilan membaca
yang dilakukan diakhir siklus.

Pelaksanaan siklus | telah dilakukan sesuai

dengan  langkah-langkah  yang telah
dirancang didalam RPP. Pemebalaran
dilakukan secara bertahap mulai dari
pertemuan | hingga II.

Dari hasil pengamatan tes

keterampilan membaca siswa kelas | SD MIS
Modern Terpadu Az-Zaky diakhir siklus
yang dipaparkan dilampiran 13 maka
diperoleh data nilai siswa sebagai berikut.

Tabel 11
Hasil Nilai Siklus | Keterampilan
Membaca
Keterangan Jumlah
Tuntas 14
Tidak Tuntas 9
Jumlah 23
Rata-rata 73

Dari tabel diatas dapat kita simpulkan

bahwa pelaksaan siklus | jumlah siswa yang
mencapai  Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) berjumlah 14 siswa, sedangkan 9
siswa belum mencapai target KKM dengan
nilai rata-rata siswa keseluruhan 73.
Presentase keberhasilan mencapai 61%.
Hasil nilai keterampilan membaca dalam
membaca sebuah kata yang terambil dari
buku mengalami peningkatan siklus |
dibandingkan dengan kondisi prasiklus.
Prasiklus jumlah siswa yang mencapai KKM
sebanyak 14 siswa dengan rata-rata 73.

Meski nilai siswa pratindakan ke
siklus | sudah mengalami peningkatan
dengan rata-rata 73 dengan persentase
keberhasilan 61% namun belum mencapai
kriteria keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan sejak awalyaitu 75%, jadi masih
tersisa 14% lagi. Dengan demikian perlu
dilakukan perbaikan selanjutnya dengan
melaksanakan siklus 1.

Pelaksanaan siklus Il telah dilakukan
sesuai dengan langkah-langkah yang telah
dirancang di RPP. Pembelajaran dilakukan
secara bertahap mulai dari pertemuan |
hingga pertemuan Il. Dari hasil pengamatan
tes keterampilan membaca siswa kelas | SD
MIS Modern Terpadu Az-Zaky diakhir siklus
yang dipaparkan dilampiran 13 maka
diperoleh data nilai siswa sebagai berikut.



Tabel 111
Hasil Nilai Siklus 11 Keterampilan

Membaca
Keterampilan Jumlah
Tuntas 18
Tidak Tuntas 5
Jumlah 23
Rata- rata 79

Dari hasil pengamatan keterampilan
membaca siswa pada siklus 1l sudah
mencapai target sesuai dengan ditetapkan.
Jumlah siswa yang tuntas mencapai KKM
berjumlah 18 dengan persentase keberhasilan
mencapai 78%, sedangkan siswa yang belum
mencapai KKM berjumlah 5 siswa. Nilai
rata-rata yang dipeoleh disiklus 1l dapat

disimpulkan bahwa pemebelajaran
keterampilan membaca sudah berhasil
dilakukan. Keberhasilan pelaksanaan

pembelajaran pada siklus 1l membuktikan
bahwa media kartu bergambar dapat
meningkatkan keterampilan membaca siswa
kelas I SD MIS Modern Terpadu Az-Zaky.
Peningkatan bisa kita lihat pada siklus Il
dengan melihat kondisi di prasiklus dan
siklus 1.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab IV maka peneliti akan
memaparkan kesimpulan dalam penelitian
ini. Sebelum peneliti menggunakan media
kartu bergambar peneliti melakukan tindakan
prasiklus yaitu dengan menunjuk salah
seorang anak maju kedepan kelas untuk
membaca sebuah kata yang diambil dari
buku siwa. Dari hasil pengamatan mencapai
KKM sebanyak 10 siswa dengan nilai rata-
rata 60 dan persentase ketuntasan 43%,
sedangkan 13 siswa lainnya belum tuntas
mencapai KKM. Dan kemudian tindakan
siklus I dilakukan dengan menerapkan media
kartu bergambar, adapun titik fokus penilaian
dalam proses membaca yaitu pada aspek
keberanian, sikap berdiri, pengucapan dan
irama. Dari hasil pengamatan tindakan siklus
I siswa sudah menguasai aspek keberanian
dan sikap berdiri sedangkan aspek
pengucapan dan irama belum dapat dikuasai
siswa. Hasil tindakan siklus I jumlah siswa
yang tuntas mencapai KKM sebanyak 14
siswa dengan nilai rata-rata 73 dan
persentase ketuntasan 61% dari kondisi
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prasiklus jumlah siswa yang tuntas KKM
meningkat 4 siswa dan persentase ketuntasan
meningkat 18%. Tindakan siklus Il dilakukan
untuk melakukan perbaikan yang terjadi
ditindakan siklus 1. Tindakan siklus II tidak
beda jauh dengan tindakan siklus I namun
tindakan siklus Il lebih fokus menekankan
penjelasan tentang aspek pengucapan dan
irama. , maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran bahasa
indonesia, sebaiknya guru menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Hal ini
agar semangat siswa dapat meningkat dan
berdampak positif pada  keterampilan
membaca yang siswa miliki.

2. Hendaknya siswa selalu aktif dalam
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru
serta dapat aktif dalam setiap pembelajaran
yang diberikan oleh guru.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi pedoman bagi guru dalam memilih
media yang tepat dalam meningkatkan
keterampilan membaca siswa.
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